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Bimbingan perkawinan merupakan salah satu program yang diadakan oleh 
pemerintah untuk menjadikan pasangan suami istri memiliki kehidupan keluarga 
yang sakinah mawaddah warohmah. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk 
meningkatkan parenting skills orang tua, terbukti dengan adanya materi tentang 
menciptakan generasi berkualitas yang diberikan kepada peserta Bim-Win. Tesis ini 
bertujuan untuk menjelaskan tentang pelaksanaan program bimbingan perkawinan 
serta persepsi peserta Bim-Win terhadap adanya program tersebut. Jenis penelitian 
yang digunakan penulis dalam melihat fenomena ini adalah deskriptif-kualitatif. 
Adapun pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Lokasi penelitian adalah di KUA Kecamatan Pamekasan. Sedangkan 
subjek dalam penelitian ini adalah sepuluh peserta Bim-Win, tiga orang pihak 
penyelenggara dan dua orang pemateri yang dipilih menggunakan purposive 
sampling.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program bimbingan 
perkawinan yang ada di KUA Kecamatan Pamekasan sudah terlaksana dengan baik. 
Namun, pelaksanaan tersebut belum sesuai dengan pedoman yang ada karena pihak 
penyelenggara berupaya untuk menyesuaikan dengan kondisi yang ada di kecamatan 
Pamekasan. Adapun peserta yang mengikuti pelaksanaan bimbingan ini, bukan hanya 
dari calon pengantin saja melainkan orang-orang yang sudah menikah bahkan sudah 
mempunyai anak. Sehingga perbedaan status peserta tersebut juga menimbulkan 
persepsi yang berbeda, yaitu ada peserta yang memiliki persepsi baik terhadap adanya 
program bimbingan perkawinan dan ada juga peserta yang merasa kurang bermanfaat 
bagi dirinya. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
pengalaman, pendidikan dan kebutuhan para peserta terhadap adanya program 
bimbingan tersebut. 
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ذجو ذج هم 
داعيملا فلخت لا الله نا 
 “Yakinlah bahwa kerja keras pasti membuahkan hasil, karena dibalik 
kerja kerasmu ada Dzat yang selalu memperhatikanmu” 
 “تعطق هعطقت مل اذا ,فيسلاك تقولا” 
(Waktu itu laksana pedang, jika kamu tidak bisa memotongnya, maka 
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A. Latar Belakang 
Tesis ini mengkaji bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan 
perkawinan yang ada di KUA Kecamatan Pamekasan. Serta bagaimana persepsi 
peserta perempuan Bim-Win terhadap program bimbingan perkawinan dalam 
upaya meningkatkan parenting skills. 
Di Indonesia masalah perceraian kini menjadi sebuah topik yang sangat 
memprihatinkan dan sudah menjadi sebuah fenomena. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat perceraian yang ada di Indonesia semakin tinggi. Dirjen Badan 
Peradilan Agama Mahkamah Agung Prof. Muhammadiyah Amin pada periode 
2014-2016 telah mengungkapkan bahwa perceraian di Indonesia selalu 
mengalami peningkatan, dari 344.237 perceraian pada tahun 2014, naik menjadi 
365.633 perceraian di tahun 2016. Rata-rata angka perceraian naik 3 % per 
tahunnya.1Begitu juga dengan yang terjadi di Pamekasan yang merupakan salah 
satu kabupaten di Madura, juga mengalami peningkatan tiap tahunnya dalam hal 
perceraian. Terbukti dengan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara 
dengan Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat (Kasi Bimas) Kabupaten 
Pamekasan, Dr. Sayyadus Zabidy bahwa pada tahun 2018 (dari bulan Januari-
Agustus) ada sekitar 850-an pasangan suami istri yang mengalami perceraian dan 
64 % dari jumlah tersebut mengalami kasus gugat cerai, bahkan ada yang sudah 
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https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/18/01/21/p2w4v9396-
ratusan-ribu-kasus-perceraian-terjadi-dalam-setahun, Sabtu, 22-Desember-2018, pukul 21.30 WIB. 
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berusia 63 tahun dan sudah memiliki 4 cucu, masih saja akan melakukan 
perceraian.2 
Berdasarkan data di atas, maka pemerintah selaku pihak yang berwenang 
dalam hal tersebut, telah mengadakan beberapa program untuk mengantisipasi 
atau setidaknya meminimalisir terjadinya perceraian. Misalnya telah diadakannya 
program SUSCATIN (Kursus Calon Pengantin), bimbingan pranikah dan program 
bimbingan perkawinan yang diselenggarakan pada tiap-tiap KUA di kecamatan. 
Program ini sudah sepantasnya segera diluncurkan oleh pemerintah, karena dalam 
banyak kasus perceraian terjadi disebabkan oleh kurangnya persiapan yang 
matang pada calon pasangan suami istri dalam menjalani kehidupan dalam 
berumah tangga, baik persiapan fisik maupun psikis, sehingga kehidupan dalam 
keluarga tidak bisa disatukan kembali dan berakhir dengan perceraian. 
Adanya perceraian dapat memberikan dampak negatif pada kehidupan 
seseorang, karena selain menyebabkan rusaknya tatanan kehidupan dalam rumah 
tangga, konflik ataupun perceraian sangat berpengaruh terhadap kehidupan anak 
di masa yang akan datang. Hal inilah yang sangat menyedihkan karena terjadinya 
perceraian akan memberikan kurangnya rasa perlindungan dan ketentraman anak 
yang masih berjiwa bersih.3 Terutama bagi anak usia prasekolah, karena anak 
pada usia ini masih sangat membutuhkan kasih sayang dari kedua orang tuanya.4 
Pengalaman buruk maupun pengalaman baik yang diperoleh anak di waktu kecil 
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Hasil wawancara awal pada hari Kamis, tanggal 19-oktober-2018. 
3
Drs. M. Thahir Maloko, Perceraian Dan Akibat Hukum Dalam Kehidupan ((alauddin 
university press, 2014), 215. 
4
M.Yusuf MY, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Anak,” Jurnal Al-Bayan 20, 
no. 29 (2014): 33–44. 
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dapat memberikan pengaruh terhadap kehidupan anak selanjutnya.Sebagaimana 
yang telah dinyatakan oleh Hurlock bahwa pada tahun-tahun awal kehidupan, 
memberikan pengaruh terpenting terhadap perilaku sosial dan sikap anak pada 
masa-masa selanjutnya5. Oleh karenanya, keharmonisan dalam keluarga sangat 
perlu untuk diprioritaskan, karena selain terjaminnya kebahagiaan antara pasangan 
suami istri, keharmonisan dalam keluarga juga akan melahirkan generasi yang 
baik dan berkualitas.   
Jadi, antara keharmonisan keluarga dengan terciptanya generasi 
berkualitas memiliki hubungan yang sangat erat, karena hak anak, perlindungan 
anak, dan kebahagiaan anak akan lebih terjamin dalam keluarga yang harmonis 
sehingga untuk menciptakan generasi berkualitas akan mudah dicapai. 
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Seyal dalam Ali Murtadho bahwa 
keharmonisan keluarga bisa terwujud apabila memperhatikan dua aspek yaitu 
hubungan antara suami dengan istri dan hubungan antara orang tua dengan anak.6 
Untuk mencapai keharmonisan tersebut, pasangan suami istri harus 
membekali diri dengan pendidikan yang mengarah pada tercapainya 
keharmonisan dalam keluarga. Diantaranya adalah pendidikan tentang bagaimana 
cara membangun rumah tangga bahagia serta pendidikan tentang bagaimana cara 
mengasuh anak yang baik sesuai dengan perkembangannya. Sehingga 
keharmonisan dalam keluarga bisa tercapai dengan sempurna.  
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Hurlock E.B, Perkembangan Anak Jilid 1. (Jakarta: Erlangga, 1993), 256. 
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Dalam program bimbingan perkawinan, calon pengantin telah diberikan 
bimbingan tentang bagaimana mewujudkan keluarga sakinah, 
mawaddahwarohmah dengan memberikan pemahaman tentang bagaimana cara 
mengelola dinamika perkawinan dan keluarga, cara memenuhi kebutuhan 
keluarga, cara menghadapi konflik dalam keluarga, cara menjaga kesehatan 
reproduksi keluarga, serta cara menciptakan generasi yang berkualitas.7 
Namun untuk lebih menspesifikkan pembahasan dalam tesis ini, peneliti 
mengambil satu poin yang sangat relevan dengan keharmonisan keluaga, yaitu 
hubungan antara bimbingan perkawinan dengan menciptakan generasi berkualitas, 
karena dalam program bimbingan perkawinan peserta tidak hanya diarahkan 
bagaimana membina keluarga bahagia, melainkan juga diarahkan bagaimana 
menjadi orang tua yang baik agar nantinya orang tua bisa menjadikan anaknya 
sebagai generasi penerus yang berkualitas. Maka secara tidak langsung, calon 
pengantin akan memiliki pendidikan tentang parenting, karena memahami tentang 
parenting bukanlah hal yang mudah melainkan selaku orang tua harus berusaha 
dengan semaksimal mungkin untuk memahaminya, baik dengan membaca 
literatur-literatur yang ada ataupun dengan mengikuti program-program yang 
telah diadakan oleh pemerintah. 
Sebagaimana yang terjadi di negara Finlandia, pemerintah justru memberi 
tugas kepada para orang tua untuk melaksanakan Pendidikan Anak Usia Dini. 
Alasannya karena dari bayi hingga usia 6 tahun adalah masa yang kritis untuk 
                                                          
7
Modul Bimbingan Perkawinan tahun 2017 
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tahap awal perkembangan anak. Pemerintah Finlandia memberi Maternity 
Package yang berisi panduan untuk mendidik anak kepada setiap orang tua8.  
Untuk mencontoh sistem pendidikan yang ada di negara Finlandia 
memang tidak bisa dilakukan secara instan, namun setidaknya kita bangsa 
Indonesia bisa memulainya dari sekarang secara perlahan dan akan kita rasakan 
10-20 tahun yang akan datang. Begitu juga dengan apa yang terjadi di Finlandia, 
bagaimana mereka menyiapkan semua itu sejak tahun 1980-2000 atau 20 tahun 
yang lalu. Oleh karenanya, di Indonesia pendidikan tentang parenting menjadi 
pendidikan yang sangat diutamakan bagi setiap orang tua, karena pada dasarnya 
setiap orang tua harus memiliki bekal dalam mengasuh anak, supaya orang tua 
bisa mengetahui dan mengembangkan potensi-potensi yang dimiiki oleh anak dari 
lahir hingga mereka dapat bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, sehingga 
anak bisa menjadi generasi penerus yang jauh lebih baik daripada generasi-
generasi sebelumnya. 
Maka dari itu, dalam program bimbingan perkawinan, peserta tidak hanya 
diarahkan bagaimana membangun keluarga harmonis, bahagia, sakinah, 
mawaddah warohmah, melainkan juga diarahkan bagaimana menjadi keluarga 
yang mampu memberikan pengasuhan yang baik bagi anak, sehingga nantinya  
mampu menciptakan generasi penerus yang berkualitas dan bermanfaat bagi 
bangsa dan negara. 
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Regina Darman, “Mempersiapkan Generasi Emas Indonesia Tahun 2045 Melalui 
Pendidikan Berkualitas,” Jurnal Edik Informatika 3, no. 2 (2017): 73–87. 
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Dari penjelasan diatas, dapat kita ketahui bahwa keharmonisan dalam 
keluarga sangat mendukung terhadap terciptanya generasi berkualitas. Keduanya 
memiliki keterikatan yang sangat erat. Sehingga bagi calon suami istri hendaknya 
membekali diri dengan pendidikan keluarga dan pendidikan parenting agar 
kebahagiaan dalam keluarga semakin terarah. Bimbingan perkawinan merupakan 
salah satu solusi untuk menjawab permasalahan di atas, sebagaimana yang telah 
terlaksana di KUA kecamatan Pamekasan. 
KUA kecamatan Pamekasan merupakan salah satu KUA yang telah 
melaksanakan program bimbingan perkawinan bagi calon pengantin. Pada 
umumnya yang menjadi peserta dalam program ini adalah calon pengantin yang 
akan melaksanakan perkawinan. Namun di KUA kecamatan Pamekasan peserta 
yang mengikuti program bimbingan perkawinan bukan hanya calon pengantin 
yang akan melaksanakan perkawinan saja, melainkan pasangan suami istri yang 
sudah lama menjalankan perkawinan dan sudah mempunyai anak. Hal itulah yang 
membedakan KUA Kecamatan Pamekasan dengan KUA yang lain , sehingga 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana persepsi peserta perempuan 
Bim-Win terhadap program bimbingan perkawinan dalam meningkatkan 
parenting skills yang ada di KUA kecamatan Pamekasan.    
B. Rumusan Masalah 




1. Bagaimana pelaksanaan program bimbingan perkawinan yang ada di 
KUA kecamatan Pamekasan? 
2. Bagaimana persepsi peserta perempuan Bim-Win terhadap program 
bimbingan perkawinan dalam upaya meningkatkan parenting skills? 
C. Tujuan Penelitian 
Merujuk pada rumusan masalah tersebut di atas maka penelitian ini 
memiliki tujuan untuk menjelaskan/mendeskripsikan bagaimana proses 
pelaksanaan program bimbingan perkawinan yang ada di KUA Kecamatan 
Pamekasan, serta bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi peserta 
perempuan Bim-Win terhadap program bimbingan perkawinan dalam upaya 
meningkatkan parenting skills. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian tentang bimbingan 
perkawinan ini masih terbilang sedikit, karena adanya program ini baru 
diluncurkan oleh pemerintah sejak tahun 2017. Namun, setelah peneliti membaca 
literatur yang berkaitan dengan tesis ini, penelitian yang relevan adalah tentang 
suscatin dan bimbingan pranikah, karena bimbingan perkawinan ini merupakan 
bentuk penyempurnaan dari dua program tersebut.Adapun penelitian yang relevan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Pertama adalah bimbingan perkawinan dilihat dari pengaruhnya. Bimbingan 
ini memiliki pengaruh yang sangat besar bagi calon pengantin yang akan 
melaksanakan pernikahan. Baik pengaruhnya terhadap adanya konflik dalam 
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keluarga sebagaimana penelitian yang ditulis oleh Hatice. Dalam penelitian ini 
Hatice menyatakan bahwa adanya bimbingan sebelum menikah dapat memberi 
pengaruh terhadap penyelesaian konflik dalam rumah tangga yaitu ketika terjadi 
sebuah permasalahan dalam keluarga, maka salah satu pihak ada yang mengalah 
untuk mengakui kesalahannya dan akhirnya akhirnya permasalahan tersebut bisa 
terselesaikan.9 
Adapun pengaruhnya pada kesehatan reproduksi dan kesehatan seksual, yaitu 
kedua pasangan tersebut memiliki keinginan untuk merawat reproduksinya 
dengan baik. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Grahraman. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa salah satu cara untuk menjaga kesehatan 
reproduksi adalah dengan mempergunakan program KB sesuai dengan 
kebutuhan.10 
Selain itu bimbingan perkawinan juga berpengaruh terhadap kepuasan 
hubungan. Sebagaimana yang telah diteliti oleh Tugba Yilmaz yang menyatakan 
bahwa bimbingan perkawinan dapat memberikan efek positif pada kepuasan 
hubungan. Program pengembangan hubungan pranikah dapat dimasukkan dalam 
studi pencegahan di organisasi kesehatan mental.11 
Kedua dilihat dari perannya. Bimbingan perkawinan sangat penting bagi 
calon pengantin dalam: 1) Mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. 
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Hatice Oltuluoglu and Funda Budak, “The Effect of Pre-Marital Counseling on Nursing 
Students to Spouse Choice,” J Nurs Care, an open access journal 6, no. 4 (2017): 104. 
10
Ghahraman Mahmoodi, “The Effect of Marriage Counseling on the Knowledge of the 
Married Couples,” International Journal of Medical Research & Health Sciences 5, no. 7 (2016): 
354–359. 
11
Tugba Yilmaz and melek Kalkan, “The Effects of a Premarital Relationship Enrichment 




Sebagaimana yang telah dituliskan oleh Faizah12dan Zakyyah13, mereka berdua 
menyimpulkan bahwa untuk menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, 
warahmah, perlu adanya bimbingan supaya calon pengantin bisa menyiapkan hal-
hal yang bisa mewujudkan kehidupan keluarga menjadi bahagia. Baik persiapan 
fisik ataupun psikis. 2) Membantu menganalisis kemungkinan masalah yang akan 
muncul dalam rumah tangga. Dalam artikel yang ditulis oleh Nurmaida telah 
dinyatakan bahwa adanya masalah dalam sebuah keluarga pasti ada 
penyelesaiannya.14 Dengan adanya bimbingan perkawinan peserta bisa 
mengetahui tentang bagaimana cara mengatasi perekonomian dalam keluarga, 
konflik serta cara mengatasi masalah yang lain yang terdapat dalam keluarga. 
Sehingga bagi keluarga yang memiliki kepribadian yang kuat, akan selalu siap 
dalam menghadapi permasalahan yang ada dalam keluarga. 3) Mereduksi budaya 
pernikahan dini. Dalam penelitiannya Diana menyimpulkan bahwa terjadinya 
pernikahan dini disebabkan beberapa faktor, diantaranya adalah faktor ekonomi, 
budaya dan sosial. Sehingga bagi calon pengantin yang hendak menikah diberikan 
bimbingan sebelumnya tentang pernikahan. Dengan tujuan meskipun mereka 
mengikuti pernikahan di usia yang masih muda, diharapkan tetap memiliki bekal 
dalam membangun rumah tangga yang kokoh.15Sehingga ketika terjadi 
percekcokan dalam keluarga tidak mudah menyelesaikan permasalahan dengan 
                                                          
12
Faizah Laela, “Konseling Perkawinan Sebagai Salah Satu Upaya Membentuk Keluarga 
Bahagia,” Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam 2, no. 1 (2012): 112–122. 
13
Zakyyah Iskandar, “Peran Kursus Pra Nikah Dalam Mempersiapkan Pasangan Suami-
Istri Menuju Keluarga Sakinah,” Al-Ahwal, 10, no. 1 (2017): 85–98. 
14
Halomoan Nurmaida, “Analisis Persepsi Dan Harapan Terhadap Konseling Pranikah 
Perkawinan,” Jurnal Analitika 3, no. 1 (2011): 11–18. 
15
Diana Triningtyas and Siti Muhayati, “Konseling Pranikah: Sebuah Upaya Mereduksi 
Budaya Pernikahan Dini Di Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo,” Jurnal Konseling Indonesia 
3, no. 1 (2017): 28–32. 
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gegabah. 4) Menekan angka perceraian sebagaimana yang telah dituliskan oleh 
Ulin Nur Handayani16 bahwa bimbingan perkawinan merupakan bentuk preventif 
terhadap terjadinya perceraian. Sehingga dengan adanya bimbingan perkawinan 
perceraian dapat terkurangi17.  
Ketiga dilihat dari persepsinya. Bimbingan praperkawinan menimbulkan 
berbagai macam persepsi oleh Siti Zawani Binti Rosli.18 Yaitu terhadap 
terlaksananya bimbingan perkawinan, para masyarakat memiliki persepsi bahwa 
adanya program tersebut kurang bermanfaat. Hal tersebut disebabkan oleh faktor-
faktor tertentu, salah satunya adalah minimnya latar belakang pendidikan yang 
dimiliki oleh masyarakat. 
Pada poin ketiga ini yaitu tentang persepsi terhadap bimbingan perkawinan 
hampir sama dengan penelitian ini. Akan tetapi dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Siti Zawani ini adalah persepsi secara umum tentang program bimbingan 
perkawinan. Berbeda dengan penelitian ini yang memfokuskan pada upaya 
meningkatkan parenting skills. Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk 
mengkaji hal tersebut.  
E. Kerangka Teori 
                                                          
16
Nur Handayani, “Efektifitas Pelaksanaan Bimbingan Konseling Pranikah Dan Pasca 
Nikah Dalam Membantu Mengatasii Perceraian” (Konsentrasi Bimbingan Konseling Islam UIN 
Sunan Kalijaga, 2016). 
17
Ulin Na’mah, “Pentingnya Peran Suscatin (Kursus Calon Pengantin) Daam 
Membendung Laju Perceraian,” Yudisia 7, no. 1 (2016): 147–174. 
18
Siti Rosli, “Persepsi Calon Suami Istri Terhadap Pelaksanaan Kursus Pra Perkawinan 
Pada Kantor Pentadbiran Agama Islam Daerah Taiping Perak Darul Ridzuan Malaysia,” Hukum 
Islam, Vol. XVI  No. 1 Juni 2016 XVI, no. 1 (2016): 83–92. 
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Penelitian ini akan mengkaji tentang bagaimana pelaksanaan program 
bimbingan perkawinan yang ada di KUA kecamatan Pamekasan serta bagaimana 
persepsi peserta perempuan Bim-Win terhadap program bimbingan perkawinan 
dalam upaya meningkatkan parenting skills. Untuk menganalisis tesis ini penulis 
menggunakan teori belajar sosial Bandura dan teori parenting education. Berikut 
penjelasannya.  
1. Teori belajar sosial Bandura 
Teori belajar sosial merupakan perluasan dari teori belajar perilaku yang 
tradisional (behavioristik). Teori ini dikembangkan oleh Albert Bandura seorang 
psikolog berkebangsaan Amerika lulusan Universitas Stanford, Amerika Serikat. 
Teori ini menekankan pentingnya proses kognitif yang ada di kepala seseorang. 
Oleh karenanya asumsi paling mendasar dalam teori ini adalah bahwa manusia 
cukup fleksibel dan sanggup mempelajari beragam kecakapan bersikap ataupun 
berperilaku dan titik pembelajaran terbaik adalah pengalaman.
19
Bandura 
memandang bahwa tingkah laku bukan semata-mata refleks otomatis atas 
stimulus, melainkan juga adanya akibat yang timbul karena interaksi antara 
lingkungan dengan kognitif manusia itu sendiri.
20
Ada empat tahap dasar kognitif 
dalam proses belajar, yaitu perhatian (attention), mengingat (retention), 
reproduksi gerak (reprodiction) dan motivasi (motivation).
21
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DR. Heri Rahyubi, M. Pd., Teori- Teori Belajar Dan Aplikasi Pembelajaran Motorik 




Cherry dalamQurratul Ainiyah, “Social Learning Theory Dan Perilaku Agresif Anak 
Dalam Keluarga,” Jurnal Ilmu Syariah dan HUkum 2, no. 1 (2017): 92–104. 
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Teori belajar sosial tidak memandang manusia sebagai makhluk yang 
dikontrol oleh kekuatan-kekuatan internal, dan tidak pula sebagai boneka yang tak 
berdaya terhadap pengaruh-pengaruh lingkungannya, melainkan teori ini 
berpendapat bahwa sebaiknya fungsi psikologis difahami sebagai suatu interaksi 
timbal-balik antara perilaku dengan kondisi-kondisi yang mengontrolnya. Setiap 
karakteristik individu yang unik ditentukan oleh faktor-faktor seperti stimulus 
sosial, penguatan (reinforcement) sosial dan pribadi, pengalaman belajar masa lalu 
dan sebagainya. Individu mempunyai kemampuan untuk mengatur dirinya sendiri 
dan dengan kemampuan tersebut, individu mampu mengevaluasi perilakunya 
sendiri (misalnya dengan mengulangi perbuatannya sendiri atau menyesalinya). 
Teori belajar sosial berusaha menjelaskan tingkah laku manusia sebagai 
interaksi timbal balik yang berkesinambungan antara faktor kognitif, tingkah laku 
dan faktor lingkungan. Dalam proses determinisme timbal balik itulah terletak 
kesempatan bagi manusia untuk mempengaruhi nasibnya atau batas-batas 
kemampuannya untuk memimpin diri sendiri. Jadi, manusia dan lingkungannya 
merupakan faktor-faktor yang saling menentukan secara timbal balik.
22
 Selain itu, 
Bandura juga memandang bahwa kepribadian merupakan interaksi dari tiga 
komponen yaitu lingkungan, perilaku dan proses psikologi seseorang. Proses 
psikologis yang dimaksud adalah kemampuan kita untuk memperoleh berbagai 
citra (image) dalam pikiran dan bahasa kita.  
Bandura memiliki kontribusi utama dalam teori pembelajaran sosial 
dengan hasil penelitiannya tentang observational learning (belajar melalui 
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Rahyubi, M. Pd., Teori- Teori Belajar Dan Aplikasi Pembelajaran Motorik, 100. 
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pengamatan). Ia meyakini bahwa tindakan mengamati memberikan ruang bagi 
manusia untuk belajar tanpa berbuat apapun. Manusia mengamati fenomena alam, 
tumbuhan, hewan, gempa bumi, gerakan matahari dan sebagainya. Akan tetapi 
yang terpenting dalam teori belajar sosial adalah manusia belajar dengan 
mengamati perilaku orang lain. Banyak perilaku yang ditampilkan seseorang itu 
dipelajari atau dimodifikasi dengan memperhatikan dan meniru model. Model 
tersebut bisa berupa orang tua, guru, teman, selebriti dan sebagainya.   
Tingkah laku manusia merupakan hasil dari pengaruh resiprokal (timbal 
balik) faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal dapat mempengaruhi 
regulasi diri dengan dua cara. Pertama faktor eksternal memberi standar untuk 
mengevaluasi tingkah laku. Faktor lingkungan berinteraksi dengan pengaruh-
pengaruh pribadi, membentuk standar evaluasi dari seseorang. Kedua faktor 
eksternal mempengaruhi regulasi diri dalam bentuk penguatan. Standar tingkah 
laku dan penguatan biasanya bekerja sama, ketika orang dapat mencapai standar 
tingkah laku tertentu, perlu penguatan agar tingkah laku semacam itu menjadi 
pilihan untuk dilakukannya lagi.
23
 
Sedangkan faktor internal dalam regulasi diri Bandura mengemukakan 
tiga bentuk pengaruh internal. Bagaimana seseorang bertingkah laku dalam situasi 
tertentu tergantung kepada resiprokal antara lingkungan dengan kondisi kognitif, 
khususnya faktor kognitif yang berhubungan dengan keyakinannya bahwa dia 
mampu atau tidak dalam melakukan hal yang memuaskan. Bandura menyebut 
keyakinan atau harapan diri ini sebagai efikasi diri dan harapan hasilnya disebut 





ekpektasi hasil. Efikasi diri atau ekspektasi merupakan persepsi diri sendiri 
mengenai seberapa bagus diri ini dapat berfungsi dalam situasi tertentu. Efikasi 
diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan 
tindakan yang diharapkan. Sedangkan ekspektasi diri adalah perkiraan atau 
estimasi diri bahwa tingkah laku yang dilakukan diri itu akan mencapai hasil 
tertentu.  
2. Parenting education 
Ada berbagai istilah yang digunakan untuk menyebut pendidikan orang 
tua dalam mengasuh anak, seperti school parenting, parenting club dan parenting 
school. Namun dari berbagai istilah tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu 
supaya orang tua mampu mendidik dan mengasuh anak menjadi manusia yang 
tumbuh dan berkembang secara optimal sehingga tercipta sumber daya manusia 
yang berkualitas dan berguna bagi agama, bangsa dan negara. PadaParenting 
Education (Pendidikan tentang Pengasuhan) telah dijelaskan tentang berbagai 
program pengajaran dan dukungan yang fokus pada keterampilan, perasaan, dan 
tugas menjadi orangtua. Parenting education ini biasanya diberikan oleh sebuah 
lembaga pendidikan formal dan non formal dengan fokus target, jenis-jenis, 
metode-metode penyampaian parenting education yang berbeda-beda. 
Sebagai orang tua hendaknya menyadari bahwa pola asuh orang tua 
terhadap anak sangat berpengaruh terhadap tumbuh perkembangan anak dan masa 
depannya. Maka dari itu orang tua perlu diberikan keterampilan dalam mendidik 
anak didalam keluarga, pengetahuan mengasuh dan membimbing anak agar dapat 
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas di masa yang akan datang.  
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Sebuah penelitian menyimpulkan bahwa orang tua memberi pengaruh 
sebesar 70% terhadap pertumbuhan dan perkembangan anaknya, sisanya 30% 
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah dan masyarakat.24 Sebab, anak lebih banyak 
menghabiskan waktunya bersama keluarga (utamanya dengan orang tua). Bahkan 
secara umum, orang tualah yang paling tulus ikhlas dalam melayani anak.  
Kebanyakan studi memperlihatkan bahwa anak-anak yang orang tuanya 
bercerai memiliki tingkat permasalahan emosi dan sosial yang lebih tinggi 
dibandingkan anak-anak dari keluarga yang utuh. Karena dengan terjadinya 
perceraian, anak-anak tidak bisa memenuhi haknya dengan sempurna. Baik 
haknya untuk mendapat pendidikan, haknya untuk mendapatkan perlindungan 
ataupun haknya untuk mendapatkan kasih sayang. Padahal hak anak merupakan 
hak dasar yang harus dipenuhi dengan perantara kedua orang tuanya. Maka 
bagaimana hak anak bisa terpenuhi jika orang tua meninggalkannya.  Bahkan 
munculnya perilaku-perilaku menyimpang yang dilakukan remaja salah satunya 
adalah kurangnya pengawasan dari orang tua. Baik karena perceraian orang tua 
ataupun orang tua sebagai pekerja di luar negeri. Sehingga tanggung jawab 
terhadap anak yang seharusnya menjadi tanggung jawabnya, kini dialihkan 
kepada orang lain. Seperti nenek, saudara, kakak, bibi dan sebagainya.  
Pemaparan diatas inilah program bimbingan pernikahan tidak hanya 
mengarahkan peserta kepada tata cara menyiapkan diri dalam menghadapi 
perkawinan dalam jangka pendek, akan tetapi juga diarahkan kepada hal-hal yang 
relevan dengan perjalanan panjang dalam sebuah keluarga yaitu setelah mereka 
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Tatik Arianti, “Parenting Di Paud Sebagai Upaya Pendukung Tumbuh Kembang Anak 
Usia Dini,” Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. IX, no. 2 (2016): 1–7. 
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memiliki keturunan. Karena keharmonisan dalam keluarga akan terjamin 
manakala hubungan antara pasangan suami-isteri berjalan dengan baik serta 
terpenuhinya hak-hak dan kebutuhan anak. Baik kebutuhan fisik seperti makanan, 
pakaian dan sebagainya. Ataupun kebutuhan psikis seperti kasih sayang, 
perhatian, pendidikan dan sebagainya.   
Oleh karenanya berbahagialah bagi orang tua yang memiliki keterampilan 
dalam mengasuh dan mendidik anak, karena ditangan merekalah aspek-aspek 
yang terdapat pada diri anak dapat berkembang. Baik aspek perkembangan fisik, 
emosi, kognitif, maupun psikososial anak.  Sehingga anak bisa menjadi pribadi 
yang tangguh dan berkualitas, tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang 
berguna bagi agama, bangsa dan Negara.   
F. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan 
perkawinan yang ada di KUA kecamatan Pamekasan serta ingin mengetahui 
persepsi atau tanggapan peserta Bim-Win terhadap program bimbingan 
perkawinan dalam upaya meningkatkan parenting skills yang berlokasi di KUA 
kecamatan Pamekasan. Penelitian ini penulis lakukan selama dua bulan yaitu 
sejak bulan Desember2018 sampai 27 Januari 2019. Penulisan ini berawal dari isu 
tentang adanya program baru yang diluncurkan oleh pemerintah untuk mengatasi 
perceraian yaitu adanya program bimbingan perkawinan. Program ini baru 
diluncurkan oleh pihak pemerintah pada tahun 2017.  
Sebelum mendapatkan data untuk penelitian, penulis mencari informasi 
terlebih dahulu ke KUA Kecamatan Pamekasan tentang program bimbingan 
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perkawinan. Apakah program tersebut benar-benar terlaksana atau tidak. Awalnya 
penulis tidak begitu tertarik dengan topik ini, namun setelah mendapatkan modul 
yang diberikan oleh Kasi Bimas dan di dalamnya terdapat materi tentang 
menyiapkan generasi berkualitas, maka penulis semakin tertarik untuk 
menelitinya. Hal tersebut sangat bermanfaat demi perbaikan pengasuhan anak 
bagi penulis selaku orang tua. Hal lain yang juga menambah ketertarikan penulis 
karena pada masa penulis melaksanakan perkawinan, program ini belum 
diluncurkan oleh pihak pemerintah, sehingga bagi penulis sendiri program ini 
merupakan hal yang masih baru. Oleh karenanya dalam penelitian ini penulis 
sebagai partisipan observer yakni peneliti juga mengikuti jalannya pelaksanaan 
program bimbingan perkawinan.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu peneliti 
mendeskripsikan hasil penelitian dalam bentuk kata-kata ataupun kalimat. Adapun 
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 15 orang. Lima orang dari 
peserta yang sudah menikah dan lima orang dari peserta yang akan melaksanakan 
pernikahan.Adapun informan dari pihak penyelenggara berjumlah lima orang, 
yaitu Kasi Bimas Islam, Kepala KUA Kecamatan Pamekasan, dua orang 
pembimbing atau pemateri, dan satu orang sekretaris KUA.  
Dalam menentukan informan peneliti menggunakan purposive sampling 
(penarikan sampel berdasarkan tujuan)25yaitu peneliti mencari informan yang 
sesuai dengan kriteria serta orang yang bisa memberikan informasi mendalam 
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tentang program ini sehingga dapat mempermudah peneliti dalam melakukan 
wawancara. 
Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Metode wawancara peneliti lakukan pertama kali 
dengan Kepala Seksi Masyarakat Islam  (Kasi Bimas) yaitu Bapak Zayyadus 
Zabidi untuk meminta izin dalam melaksanakan penelitian serta untuk  
mendapatkan data nama orang yang bisa dijadikan informan dalam penelitian ini. 
Metode wawancara juga digunakan oleh peneliti untuk mengetahui profil dan 
persepsi peserta perempuan Bim-Win terhadap program bimbingan perkawinan 
dalam meningkatkan parenting skills. 
Metode observasi peneliti gunakan untuk mengetahui proses pelaksanaan 
program bimbingan perkawinan yang ada di KUA kecamatan Pamekasan. 
Sehingga peneliti bisa mengetahui dengan detail proses pelaksanaan program 
Bim-Win ini di lapangan. Adapun metode dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan program ini seperti data peserta 
yang ikut program bimbingan perkawinan, biodata pembimbing dalam program 
ini, modul bimbingan perkawinan, foto-foto pelaksanaan program bimbingan 
perkawinan yang telah terlaksana dan yang sedang dilaksanakan, dan sebagainya 
yang berkaitan dengan program ini. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengorganisasian 
data ke dalam pola dan kategori yang ingin dicapai dengan mendeskripsikan 
persepsi masyarakat terhadap program bimbingan perkawinan dan 
mendeskripsikan bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan perkawinan 
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tersebut. Secara sistematis, langkah-langkah analisis data yang digunakan peneliti 
adalah teori Wardi Bakhtiar yaitu:26 mengumpulkan data, baik dari hasil 
wawancara, observasi ataupun dokumentasi yang telah dilakukan, mengklarifikasi 
materi data (memilih data yang penting), pengeditan (penelaahan pada data yang 
telah terkumpul), menyajikan data (data yang sudah terkumpul) dideskripsikan 
secara verbal kemudian diberikan penjelasan dan uraian berdasarkan pemikiran 
yang logis. Serta memberikan argumentasi dan melakukan verifikasi atau 
kesimpulan. 
Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi data 
yaitu peneliti mengecek dan mencocokkan data yang telah diperoleh. Baik dari 
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Apakah ada kerelevanan antar 
ketiganya atau tidak. Sehingga kevalidan dalam penelitian ini bisa terjamin. 
G. Sistematika Penulisan 
Tulisan ini disajikan dalam lima bagian dengan sistematika sebagai berikut:  
Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini berisi rasa ingin tahu dan 
kegelisahan penulis terhadap faktor yang melatarbelakangi diadakannya program 
bimbingan perkawinan di KUA kecamatan Pamekasan. Selanjutnya penulis 
menguraikannya menjadi tujuhbagianyang berisi tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah yang hendak diteliti, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian dan yang terakhir adalah sistematika penulisan 
sebagai kerangka penulisan tesis. 
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Bab II membahas tentang parenting (pengasuhan) dalam bimbingan 
perkawinan. Bab ini dibagi menjadi tiga pokok pembahasan, bagian pertama 
tentang parenting (pengasuhan) yang berisi tentang pengasuhan anak baru lahir 
(bayi) sampai usia dua tahun dan pengasuhan anak usia dua sampai lima tahun 
serta berisi tentang pengasuhan anak bagi single parent. Bagian kedua berisi 
faktor yang dapat mempengaruhi pengasuhan. Sedangkan bagian ketiga berisi 
tentang dampak pengasuhan yang diberikan oleh orang tua terhadap anak. 
Bab III membahas tentang pelaksanaan program bimbingan perkawinan 
yang ada di KUA Kecamatan Pamekasan. Bab ini dibagi menjadi tiga bagian, 
pertama tentang sejarah diberlakukannya bimbingan perkawinan yaitu dari 
suscatin, kursus pranikah dan akhirnya menjadi bimbingan perkawinan. Kedua 
maksud dan tujuan, pedoman penyelenggaraan serta materi dalam bimbingan 
perkawinan. Sedangkan yang ketiga adalah pelaksanaan program bimbingan 
perkawinan yang ada di KUA Kecamatan Pamekaan. 
Bab IV membahas tentang profil dan persepsi peserta perempuan Bim-
Win terhadap adanya program bimbingan perkawinan. Pada bab ini dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu pertama tentang profil peserta perempuan Bim-Win. 
Kedua tentang persepsi peserta perempuan Bim-Win terhadap adanya program 
bimbingan perkawinan. 
Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan Saran. 
Kesimpulan memuat jawaban singkat dari rumusan masalah dalam penulisan. 
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Adapun saran merupakan rekomendasi dari penulis yang sifatnya mengajak demi 












Tesis ini telah membahas tentang pelaksanaan program bimbingan 
perkawinan yang ada di KUA Kecamatan Pamekasan beserta persepsi peserta 
terhadap adanya program tersebut. Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka 
kesimpulan dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 
Dalam pelaksanaan program bimbingan perkawinan, pihak penyelenggara 
berupaya untuk menyesuaikan dengan kondisi masyarakat Pamekasan. Sehingga 
adanya modul yang telah dibuat oleh pihak pemerintah tidak sepenuhnya 
diterapkan di KUA Kecamatan Pamekasan pada saat pelaksanaan bimbingan 
perkawinan. Diantara Ketidaksesuaian antara buku pedoman (modul) Bim-Win 
dengan pelaksanaan Bim-Win yang terjadi di lapangan misalnya dilihat dari segi  
materi yang disampaikan, metode yang digunakan ataupun tentang pemateri yang 
bertugas memberikan bimbingan dalam program tersebut.  
Dilihat dari segi materi yang disampaikan, pemateri hanya sebatas 
menyampaikan intisari dari materi yang ada di modul. Sehingga bagi peserta 
pemahaman terhadap materi bimbingan perkawinan tidak begitu detail seperti 
yang terdapat dalam modul. Selain itu penyampaian materi lebih mengarah pada 
sisi keagamaan daripada sisi psikisnya. Dalam penyampaiannnya pemateri juga 
sering memberikan doa-doa, mengemukakan hadits dan anjuran-anjuran yang baik 




jauh beda dengan pemberian mauidlah hasanah. Padahal, jika kita melihat 
pedoman yang ada di modul, hendaknya materi yang disampaikan kepada peserta 
tidak hanya mengarah pada sisi keagamaan saja, melainkan juga dari sisi psikis 
dan sosialnya. Serta adanya kosep-konsep yang jelas dalam menjadikan keluarga 
yang harmonis. Misalnya peserta diberi pemahaman tentang cara memahami 
kebutuhan keluarga, baik fisik ataupun non fisik, cara berkomunikasi yang baik 
dengan pasangan, cara memahami masing-masing pasangan, cara memecahkan 
masalah dalam keluarga dan sebagainya.  
Selanjutnya dilihat dari segi metode yang digunakan, pemateri hanya 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Metode ceramah digunakan 
pemateri untuk menyampaikn materi-matri yang ada. Sedangkan metode Tanya-
jawab digunakan di akhir penyampaian materi manakala ada hal yang kurang 
difahami oleh peserta.  Penggunaan dua metode tersebut menempatkan calon 
pasangan sebagai peserta pasif dan monoton yang hanya mendengarkan apa yang 
telah disampaikan oleh pemateri.  Sehingga tidak menutup kemungkinan adanya 
rasa jenuh dan bosan di hati para peserta selama tiga atau empat jam berada di 
ruangan.  
Jika penyelenggara berpedoman pada modul yang ada, hendaknya 
penyampaian materi tidak hanya disampaikam dengan metode ceramah dan Tanya 
jawab saja, melainkan ada banyak metode yang bisa digunakan yang bisa 
membuat calon pasangan menjadi peserta yang aktif dalam pelaksanaan program 
tersebut. Serta dapat menghindari adanya rasa kejenuhan dan kebosanan bagi 




bermain peran, simulasi dan diskusi kelompok. Sehingga adanya metode-metode 
tersebut dapat menjadikan calon pasangan sebagai peserta yang aktif.  
Selanjutnya dilihat dari segi pemateri hendaknya yang menjadi pemateri 
dalam bimbingan tersebut adalah orang-orang yang sesuai dengan bidang 
keahliannya.  Dalam pelaksanaannya, pemateri bimbingan perkawinan tersebut 
adalah orang-orang yang notabene lulusan terbiyah. Sehingga dalam 
penyampaiannya juga lebih  mengarah pada keagamaan. Selain tiga hal tersebut di 
atas, pelaksanaan bimbingan perkawinan juga bisa dilihat dari sisi peserta yang 
mengikuti bimbingan yaitu tidak hanya calon pengantin saja, melainkan juga 
terdiri dari peserta yang sudah menikah danada juga yang sudah memiliki anak. 
Adanya peserta dengan status yang berbeda tersebut ternyata juga memiliki 
persepsi yang berbeda terhadap adanya program bimbingan perkawinan.    
Bagi peserta yang sudah menikah dan telah menjadi orang tua, program ini 
sangat bermanfaat sekali. Karena bisa langsung mempraktikkan hasil yang 
diperoleh dari program tersebut yaitu dengan merubah perilaku yang jelek 
menjadi lebih baik. Dari yang mulanya memiliki pengasuhan yang kurang baik 
terhadap anak bisa berubah dengan memiliki keinginan untuk memberikan 
pengasuhan yang terbaik buat anak. Begitu juga kepada suaminya yang awalnya 
kurang patuh kepada suami berubah menjadi lebih patuh daripada sebelimnya. Hal 
tersebut membuktikan bahwa bimbingan perkawina yang ada di KUA Kecamatan 




Namun, bagi peserta yang masih akan memulai kehidupan yang baru, 
program ini dianggap hanya sekedar pemberitahuan bahwa dalam kehidupan 
berkeluarga ada masa suka dan duka yang harus dijalani bersama. Mereka belum 
merasakan apa yang akan terjadi dalam sebuah keluarga Sehingga mereka 
menganggap bahwa bimbingan tersebut merupakan hal yang tidak penting bagi 
dirinya bahkan ada yang menyatakan bahwa kehadiran mereka ke KUA dalam 
mengikuti bimbingan perkawinan hanya menghabiskan waktu saja. Jadi, menurut 
asumsi penulis adanya pengalaman yang dimiliki oleh seseorang sangat 
menentukan dalam mempersepsikan sesuatu.  
B. Saran  
Berdasarkan penulisan di atas penulis menyadari bahwa penulisan ini 
masih banyak kekurangan. Penulis mengharapkan kritik yang membangun demi 
memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam penulisan ini. Saran yang dapat 
penulis berikan kepada penulis berikutnya agar memahami lebih mendalam 
tentang program bimbingan perkawinan karena masih banyak peluang yang bisa 
diteliti tentang bimbingan perkawinan dari berbagai aspek.  
Selanjutnya mengingat pelaksanaan bimbingan perkawinan yang ada di 
KUA Kecamatan Pamekasan, penulis menyarankan agar pihak penyelenggara 
lebih memperhatikan lagi adanya modul yang telah dibuat oleh pihak pemerintah. 
Supaya pelaksanaan bimbingan perkawinan ke depan lebih baik dan bisa 
memberikan hasil yang maksimal bagi peserta. Tentunya dengan menambahkan 




memberikan hasil yang maksimal. Karena adanya modul yang telah dibuat oleh 
pihak pemerintah mengajak peserta untuk berperan aktif dalam program 
bimbingan, sehingga peserta lebih memahami secara detail materi-materi yang 
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